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Seké ompy«appneumoma muncul@@t bulam@esember 2019 di
Wuhag Chm@\g disebabkan oleh virus yang men@siste ’

yang ken@n dinamai sebagai penyakit virus Corona (C -19) @

pernapasan,

sehaWunia WHO. Semenjak Januari 2020 WHO telah mata an dunia

asukbialam darurat global terkait virus ini:Fenomena luar U yang terjadi

dilakukan dari rumah. Menurut Satgas Penanganan Covid-19 Indonesia terhitung
sampai tanggal 30 Maret 2021 sebanyak 1.501.093 orang terinfeksi virus corona,
40.581.0rang meninggal dunia.dan pasien'yang telah sembuh sebanyak.1.336.818
ofang.

Khususnya™ di Indonesia sendiri Pemerintah telah mengeluarkan status
bencana terhitung mulai tanggal 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait
pandemic virus ini dengan jumlah 91 hari. Langkah-langkah telah dilakukan oleh

pemerintah untuk dapat menyelesaikan kasus luar biasa ini, salah satunya adalah

dengan mensosialisasikan gerakan Social Distancing. Konsep ini menjelaskan



bahwa untuk dapat mengurangi bahkan memutus mata rantai infeksi Covid-19
seseorang harus menjaga jarak aman dengan manusia lainnya minimal 2 meter,
dan tidak melakukan kontak lapgseng“denagan orang lain, menghindari pertemuan
massal, berolahragé@ di rumah,, Melaluil swrat edaran Kementrian Pendidikan dan
Kebudayagh (Keméndikbud) Direktorat Tinggt JNO™ 1 tahun 2020 tentang
pencegahan g€ayebaranCorona Virus Disease (Covid-19) @i perguruan tinggi
melalui surat«edaran tersebut memberikan instruksi kepada perguruan tigggi untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankangmahasiswa untuk
belajar diglimah masing-masing.

Selain "sektor pendidikan;. saat .ini masyarakat sedan@pdalam ftekanan
dihidanggekesehatan, «dimana covid-19 menghantui kehidupan masyarakat
padaumumnya.Padahal masyarakat memiliki hakdasar atas kesehatan/yang telah
diakui\dandilindungi oleh konstitusi, maka NegaradalamJhal igi pemerintah
haruslah bergeranaktifidalamihal tersebut,(Nerhalimah, 2020).Wirus Covid-19 bisa
menyerang siapa“saja,namun yang lebih rentan ialabs@hak-anak,lansia, dan ibu
hamil serta orang-orang yangketebalan ttbuhnya (imunitas) nya rendah.Salah satu
cara menjaga ataupunmeningkatkan imunitas-tubuh Kita yaitudengan,/melakukan
kegiatan olahraga.atau-aktivitas,jasmani. Seperti_yangdinyatakan oleh(Sukendra,
2015) yaitu-aktivitas-olahraga/jasmani yang tidak berlebihan ataudengan-kata fain
olahraga Kkategori ringandan sedang mampu menjaga danmeningkatkan imunitas
tubuh, sehinggatubuh tidak mudah terserang penyakit.

Aktifitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang meningkatkan
pengeluaran tenaga.Menurut World Health Organization (WHO, 2010) aktivitas

fisik dapat didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot-otot



rangka dan membutuhkan energi.Berbagai aktivitas fisik seperti berlari, berjalan,

bekerja, bermain, angkat beban dan berbagai latihan fisik lainnya.Faktor-faktor

seseorang dalam melakukan

jenis kelamin, jenis kelagmeﬂi h satu
olahraga enaa i dan wanita mQ@atwa& o

dalamghal n@\kan kegiatan olahraga. Kedua duku )oran lain/ teman,

k/olahragadiantaranya yaitu pertama

actor melakukan aktivitas

dalg mQ&kan aktivitas jasmani walaupn dilakukan secar@”individl

peran tw sangatlah dibutuhkan dalam hal memberi motlm' dalam setiap

abutuhan

tingkatan aktivitas fisik yang ia lakukan.

Masyarakat Kabupaten,Asahan merupakan masyarakat yang.-memiliki
antusias untuk-melakukan-aktivitas' jasmani-mulai-dari“anak-anak hingga“orang
tua. Hal ini terbukti dengan ramainya keikut sertaan masyarakat Kabupaten
Asahan dalam kegiatan-kegiatan olahraga yang diselenggarakan oleh pemerintah
Kabupaten Asahan pada setiap minggunya seperti car free day dan senam rutin di

Alun-Alun Kisaran Kabupaten Asahan, namun saat ini kegiatan rutin olahraga



tersebut sementara oleh pemerintah Kabupaten Asahan di hentikan,

dikarenakanterjadinya pandemi Covid-19.

sebuah ide untuk melihat

3arat Kabupaten Asahan

aktivitasyangdilakitkan masyaraka IuEan Kisaran

p%n%%d-lg.mjuan g@t

2 hmp@ se aktivitas jasmani yang dilaku }asyar

yaitu  untuk

atpada saat

pandemi Qnd 19 diKelurahan Kisaran Barat Kabupat sahan,Sehingga

penulis WHk mengadakan penelitian tentang “Survei AkthItamsyar kat pada

asa P mi Covid-19 di Kelurahan Kisaran Barat' Kabupaten Umn.”
I

1.2 1 ifikasi Masalah >

Iﬁsarkan latar belakang stersebut” dapat, diidentifikasi, permnasalahan

agai berikut:
aSihEBi masyarakat yang tidak melakukan alg%tas jasmani selama

* Dguteri it N mE®

2. Kurangnyassarana dan prasarana untuk mendukung melakukan aktivtas

jasmani di rumah selama masa pandemiCovid-19.
8. Keterbatasan pemahaman masyarakat-pada teknologi dalam melakukan
akiivitas-jasmani diKelurahan Kisaran Barat Kabupaten Asahan.
4. -Belum-diketahuinya “aktivitas jasmani*“masyarakat” Kelurahan-Kisaran
Barat Kabupaten Asahan selama masa pandemic Covid-19.
1.3 Batasan Masalah

Untuk mencapai sasaran atau tujuan penelitian secara spesifik, maka perlu

di buat suatu batasan tentang permasalahan yang hendak diteliti Aktivitas



JasmaniMasyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 di Kelurahan Kisaran Barat

Kecamatan Kisaran Barat Kabupaten Asahan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasark: identifgd n-NaEn
dirumuska permgﬂahyang akan diteliti, ﬁ@aiman
arakat @\'Iasa Pandemi CO\g-lg di Kelu

n E’@(abupaten Asahan.

emukakan, maka dapat
Aktivitas Jasmani

rahan )an BaratKecamatan

masa pandemic Covid-

. Sebagai masukan bagi pemerinta

j)
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